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Abstrak

Sistem Pakar adalah salah satu bagian dari Kecerdasan
Buatan yang berisi pengetahuan dan pengalaman yang
disisipkan oleh banyak ahli ke dalam bidang
pengetahuan tertentu, sehingga setiap orang dapat
menggunakannya untuk memecahkan masalah tertentu,
dalam hal ini diagnosis penyakit pada burung lovebird.
Burung lovebird adalah salah satu jenis burung
pemakan biji-bijian. Warna, suara dan perilaku lucu
membuat burung lovebird salah satu pilihan sebagai
hewan peliharaan. Tetapi sejoli juga rentan terhadap
penyakit. Dengan memanfaatkan metode Penalaran
Berbasis Kasus, aplikasi dapat dibuat untuk
mendiagnosis  penyakit burung lovebird. Dengan
harapan sistem ini dapat digunakan sebagai sarana atau
sebagai pengetahuan dalam menjaga kesehatan burung
lovebird dan membantu pengguna untuk mendapatkan
hasil yang optimal dalam menjaga pertumbuhan setiap
burung lovebird. Metode Penalaran Berbasis kasus
(CBR) digunakan dalam aplikasi Diagnostik Penyakit
Burung Lovebird menggunakan Penghitungan Nearest
neighbour, di mana data kasus baru akan dibandingkan
dengan data kasus lama dalam database, dan kemudian
menghitung kriteria kesamaan berdasarkan rumus atau
ketentuan yang berlaku.

Kata kunci: Sistem Pakar, Lovebird Bird, Diagnosis,
Case Based Reasoning.

1. Pendahuluan

Sistem pakar yang dibangun merupakan suatu aplikasi
berbasis komputer dengan memanfaatkan teknologi
kecerdasan buatan (artificial intelligence) yang berfungsi
sebagai sistem alat bantu atau pemberi rekomendasi dari
proses identifikasi penyakit pada burung lovebird kepada
user. Data rekomendasi yang dihasilkan dari sistem ini
berisi deskripsi, penanganan, gambar dan perhitungan
metode Case Based Reasoning (CBR). Sistem ini
menganalisa gejala-gejala yang tampak secara fisik
maupun nonfisik yang dimasukkan oleh user, sehingga
didapatkan suatu hasil identifikasi penyakit pada burung
lovebird yang berupa deskripsi dan penanganan dari
suatu penyakit dengan nilai certainty factor tertinggi.
Burung lovebird merupakan salah satu jenis burung
pemakan biji-bijian. Warna, suara dan tingkah lakunya
yang lucu membuat burung lovebird menjadi salah satu
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pilihan sebagai hewan peliharaan. Tetapi burung
lovebird juga rentan terhadap serangan penyakit. Banyak
orang yang tidak mengetahui cara penanganan burung
lovebird yang terserang penyakit. Mengidentifikasi
penyakit yang menyerang burung lovebird dapat
diketahui dari gejala-gejala yang tampak secara fisik
maupun nonfisik pada burung lovebird, kemudian
mencari sebabnya atau membaca buku. Hal tersebut
memerlukan waktu yang lama bila dibandingkan dengan
memanfaatkan sebuah sistem pakar untuk mencari
solusinya. Maka dari itu penulis tertarik untuk menyusun
skripsi yang berjudul ‘“Penerapan Metode Case Based
Reasoning (CBR) Untuk Mendiagnosa Penyakit Pada
Burung Lovebird Berbasis Web”. Aplikasi ini dibangun
dengan menggunakan Macromedia Dreamweaver 8 dan
MySQL dan sebagai media perancangannya.

Dari latar belakang diatas, maka penulis menemukan
identifikasi masalah yaitu banyaknya pemelihara yang
tidak mengetahui cara penanganan burung lovebird yang
terkena penyakit serta mahalnya biaya untuk ke dokter
hewan.

Yang menjadi pokok masalah dalam penelitian adalah
“Bagaimana merancang dan membangun aplikasi sistem
pakar untuk mendiagnosa penyakit burung lovebird
menggunakan metode Case Based Reasoning ”

Tujuan dari penelitian ini adalah memudahkan untuk
mengetahui diagnosa dan cara mengatasi penyakit
burung lovebird dengan menerapkan metode CBR.
Penelitian diharapkan dapat memberikan petunjuk
alternatif dalam mendiagnosa penyakit pada burung
lovebird.

2. Pembahasan

Tampilan proses perhitungan metode CBR diagnosa
penyakit pada burung lovebird merupakan tampilan yang
digunakan user untuk melakukan proses perhitungan
diagnosa berdasarkan gejala penyakit yang diinputkan.
Berikut ini merupakan gambaran tampilan proses
perhitungan CBR:
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Gambar 2. Tampilan Proses Perhitungan Metode CBR

3.1 Penerapan Algoritma Metode CBR
Tahapan-tahapan algoritma sistem dalam proses

Case Based Reasoning adalah sebagai berikut:

1.  Membangun basis kasus,yang digunakan sebagai
tempat penyimpanan. Pada langkah ini, setiap
kasus yang disimpan dibagi menjadi dua faktor,

yaitu:
Tabel 1. Faktor Keputusan
No. Faktor
1 Gejala
2 Penryakit dan Solusi

Pembagian ini  dilakukan  untuk  memudahkan
penyimpanan data kasus ke dalam basis kasus dan
pengambilan data yang sesuai dengan kasus baru.
Setiap kasus yang disimpan memiliki empat bagian yang
digunakan penyimpanan data kasus. Tetapi dari dua
faktor, hanya satu faktor yang digunakan dalam
pencarian kemiripan kasus, sedangkan faktor penyakit
dan solusi tidak diikutsertakan. Gejala-gejala penyakit
atau faktor AL, bagian ini berisi gejala-gejala yang
menyebabkan suatu penyakit pada burung lovebird.
Seorang pemilik burung lovebird ingin mengetahui
penyakit apa yang diderita oleh hewan peliharaannya
tersebut. Dari banyak gejala yang diinputkan, dia hanya
memilih 6 (enam) gejala penyakit yang diderita oleh
burung lovebird peliharaanya tersebut vyaitu ; 1.
mendengkur pada malam hari, 2. kotoran berwarna putih

seperti kapur, 3. aktivitas burung menurun, 4. kotoran
berwarna keruh, 5.lemah dan 6. tidak bergairah. Berikut
ini penjelasan dari masalah tersebut diatas:

Faktor gejala yang menyebabkan penyakit pada
burung lovebird dapat dilihat pada Tabel 2 dibawabh ini;

Tabel 2. Faktor Gejala

o Nama Gejala
Gl Nafzu makan manunm

Gl Kotoran berbentul cait

3 Bulu berantskan

G4 Tidak beresissh

05 (Fampsme mangantuk

0] Lamah

Gl7 Barat badan manunm

G C=lizsh

G0 Fralnamsi suam betgang
Gl Saring mangizit - gzt buly

Gll Banyak: ko pada bulu
Gl Eotoran berwama kenh
Gl3 Eotoran berban busuk
Gl4 Alivitas bunmg mavunm
Gl3 Says mengemtung
Glé uks pucat
GlT Kotoran berwama putih separti kapur
GlE Nlata beorsis
GlE Meanzoaok - zosok matawya ks tanzkringam
G0 Nlata membenghak
21 Eaki membenghak
Gl Eulu memanjang
G13 Sizik kaki malshar | merngeams
(G4 Ealumpuhan anzzota badan
Gl lendanghur pads malsm b
Gl6 Hidung lambab barlandis
Gl7 Barzin - bain
Sedangkan penyakit serta sebagian data solusi

penyakit tersebut disajikan dalamTabel 3 dan Tabel 4
dibawah ini :

Tabel 3. Faktor Penyakit

I MMama Panyvaliit
Pl Cacingan
P Ko Bumnmng

P03 Ml=ncr=t Balteri
P4 Beoralk Eapur

P5 Soot / Coryza
PG Bubul
POT Vires Bummng

POE Pomafassm
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Tabel 4. Faktor Solusi

Eipda
Panyakit

ama Pemyakit

Solusi

POl

Panyakit Cacingan

Ada beberapa ksjadiam bebwa bunmg
digini  tekema  vin bunmz  vang
menyshabkan kslumpuhan pada bunmg
Jovebird ind. Vi ini menyerang dava
taham  tubuh pads bumng shingsa
bunmg menumun kondizinya dm mudsh
teparang  pamyakit. Ads jugs vang
terzarmme virs flo bunme dan tanda
tandanyzs hampir sama demgan vir
vang ads  pads  kejadian’  kasus
terdshulu. Carz menamggulmgi islah
dangan menjsea ksbeniban kandamg
dan alslu menjasa ksndang asar tatap
terkena sinar matshen/ suby azsk panas
agar vims tidsk modsh bedembang
Triak.

sk

Panyakit Kutu
Bunmng

Bunmng juga ssing dizsang olsh kutu

berme.  Schingea  prosss  produks
tepamzen. Kot benmg vang
menyyang  bummg jamtam gkan

mengakibatlan LEE manjadi
berdurang,  Gejalanya  tampsk  pada
benme  vang  zelaly gslissh: aing
menggigit gigit buly, fekwensi suss
betdourang, Jika tidak diobati maks lama
halamasm berst badam bunmg  ghan
menurun. Panyebab wtamanys adalah
kondizi kandmg vang kotor. Dem cara
menanggulmei dangan =
memandikan  bumng  terssbut  dan
menjemy bumng 3z bummg dapat
Ibabas dari kum bunne ind.

P03

Panykit hlzncrst
Baltari

Panyzkit  im  menysang  sdlusn
pancemasn, Penyakit ini juga ssring
digdami olsh mamusia Penyebab dari
Faltor utamamys adalsh  hondis
sangkar dam tempst makan minum vang
kotor  schingza  cacasing  dapat
barkembeng bisk, Cars pmengpulanzam
iglah menjazs kamdang asar tstap bersih
salaly. Pemyakit ini bersifit memular
sadmgkan  panvakit menorst  vamg
dizshabkan olsh keraman  masksnan
tidsk mepular Penulsran pemyakit ind
dapat  melalei  tempst  makanan
minuman, maupun  kotoran.  Cas
panyembuhannya dangan mengumakan
obat yane ads

Keda
Panyakit

Nama Panyakit

Solusi

D4

Penyekit Barak
Eapur

Panyakit ind  dikensl denpan nama
Puiigrum. Penyshab penyskit ind adslah
saimonela  yamE menysrane  zaluran
pemczmamn.  Penpskit  ind borsifar
manular dan penulasnnya sangat ospat.
Ggjala © Dapat dilikst pads kotosan
bummng fovebird bartbentuk cair dan
berwama putih zeperti  ksper, mafen
mskan menumn. Pads stadivm tertentu
burnmg sulit vmtok membuang kotorsn.
Indikasi jelas terihat pada bulu bummg
bazian =pu: benyak terdapst kotorsn
putih sapart k=pur. Tindskan
penanzzulamEsn

1. hl=mjaea kshersihan ksndane satisp
zast (bofjangkd) 1. Bdlalu menjass
keborsihan msksnan dan  minuman
burng ini. 3. Setisp membersibkan
kmndanz  gunsksn  dizinfeltan  atsn
biosaptik. 4. Jika sudsh terinfalsi
sagera pizshlan bunme ite dengan yang
lzin.

jalis)

Panyakit Snot /
Coryza

Ponyakit ind dizshebkan olsh  vims
Hempphillusgailingrum,  Panyskit ind
manyeranz  basism  muks  bunme
ipwebird zchinges bumms  memjadi
bengkak dizakitsr kepalamya  MMumcul
juea benjolan berwama mersh dizsabitsr
talings  mats dan  kidume. Cama
debu, minemsn dmn msksnan.  Dapst
ditularkcar  mslslei  keterumsn  jugs
CGojalanya - Mata fovebird borair saper
MEmANEiE. Saldlt menggosckkan
matanya ks bagisn dalam  kandang,
mata membengkak  dm memarsh
Eotorsn berwsma putih encer,  tidak
nomsl. Mafip maksm befdmrsme l=tih
lezu lemsh. Dalam jangka 2 minggu
jika bummg tidsk dicbati maka skan
mati, Cara mananzrulmeinya
dismtsranys  adslsh  denesn menjaes
ksbarzihan kandame dam zsmers obat
bunmng vang zakit dengan obat.

Eubul

Danyakit ind dizsbablan olsh balter
Staphdococcus. Panyakit imd
manyerang  baziam  permukaan oolit,
terutama kulit pada permukasn kaki
Faltor uwtama bubul adslsh kshersihan
sangkar, khususnya pads  tempat
bortanzzer.  Todihat 4o kaki vang
bangksl kulu memanjangs, sisik kski
vang melsbar atan mersnszangz. Jika hal
ini tidsk =zegsra dicbati maks infeksi
pads kaki bonmg skan lshih besar
sshingga lama kelamasn boumme skan
mati,

Dencagahan panyakit bubul ind dapat
dilslukan dengan cara membarsihlkan
kandanz dengan muting Serta menjaza
Loberzihan Landang,

o7

Wimz Bunmg

Ada bebarspa ksjadian behwa bunme
dizini  terksma  vims bumng  vang
manysbablkan kslumpuhan pada bumme
Tovebird ind. Vims ind menyerang dava
tshan tubvh pada bomme  sshingzs
bunng menwnm kondizinya dan mudsh
terzerang panvakit.  Ada juga vang
terserang vires flu bunng dan tanda
tandanya hempir zama demgsn vimes
vanmg ada pads kejadim  / kasus
terdshulu.  Czra mensnggulangzi islsh
dengan menjasa  ksbersihan  kandans
dan zalalu menjaza kandanz agar tetap
terksns  sinar matshar suhu  agak
panas  asar vimes  tidsk  muodsh
betkembang bisk.

bog

Pamafazan

Gamzzuan pamafassan z=ring
dizshebkan olsh infsksi sslumder pada
zalursn pemafazan olsh bakter E Calf
dan wvims bemama Miwepiarma. Jika
sodah kromis penyakit ind samgst susah
dizsmbuhkan dan  jika swdah dalam
jangks wsktu lama mska bunme ini
gksn  mati.  Panyakit  ind  bemifar
manular, ssperti penyakit flu vims skan
meanyshar, Mlizalksn bemsifst lontak
lamgzung  comtoh Sedkor  induk
lowvebird wEng terkema  wvims  ind
manyuspi anskmys hisks dalam jangks
pendsk 2 amsk  Jewehkird imd skam

tertular. Gejalanya @ Saneat tempak
burmg sering  bemin  bersin, pada
malam hai bunmg  mendenghur

hidung lembsh'bazah berdandir, dan
dktifitar gersk  bommE  menvnm.
Tindskan psnsanzsulansan @ 1. Ssgem
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Sebagian data kasus(casebase) yang digunakan sebagai
dasar pengambilan keputusan disajikan dalam Tabel 5.
berikut :

Tabel 5. Tabel Faktor Dasar Pengambilan Keputusan

D pa]?am CE]'Jala p'\;fafit Nz G
1 Nafin makan memunm
G Batat badem menunm
06 Lamah
ROl| B0l |G | Caingm | Cempme mengamuk
GH Tidak barzsirsh
G Buly batantekan
G0l Eotoran barbantul: cair
&7 Barat badan menunm
Gl By kutu pada bulu
wl m Gl | fum Sering mengizit - zigit bulu
(0 | Bummg | Fysbymsl suare bodkurm
et} Gelizah
1 Nafin makan memunm
Gl4 Alfivitss bunmg maunm
Gl Kotoran barban bustk
ROF| B3 |GI \B;;q Kotorn bervama keruh
G0l Eotoran barbantul: cair
1 Nafin makan memunm
1 Nafin makan mamunm
G0l Eotoan barbantul: cair
&3 Bulu batantsken
RM| P | GM ek Tidak borgairsh
—t
Gl Savp mamgzantung
Gl6 Mitka pucat
GI7 Eotogan bewema putih szpsrti kapur
G5 Gampag manganuk
06 Lamah
Gl Nafiu makan menunn
| s Gl3 | gt Kotoran berban busuk
¢ | Com | Eotorm barvams ke
G0 Mats membanghal
Glo Mengosok - gozok matamya k= tmakringan
GlE Mata bataif
G13 Sisik kali malsbar | mermgeme
R0§| P06 |G | Euld Kk memanjans
Gl Eaki mambanglak
wl G| vipg Lamsh
G4 | Bumg | Khmpohe meeots badm
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Tabel 6. Faktor Solusi

pas | T E‘iﬁ-‘? 1L GejdaRuls né;‘.zlj‘."th Dmbasi Nilai

Rol ) 7 § 7 VT=028
RO 0 § § § 0/6=0,00
RO3 1 6 § V6=033
R4 3 - § 7 17=028
RS 1 8 § 8 E=025
RO6 0 3 6 § 06=000
RO 1 ) § § Vg=017
ROB 3 ; § § 36=0,50

Dari hasil perhitungan pada Tabel 6, didapatkan satu

kasus lama yang memiliki tingkat kemiripan paling
tinggi dengan kasus yang baru dari pada kasus-kasus
lainnya,yaitu kasus RO8 dengan nilai kemiripan sebesar
0,50 atau 50%.Pengambilan data (reuse), pada langkah
ini kasus-kasus yang telah tersimpan dalam basis kasus
diambil atau dipilih sebagai sebuah solusi, dimana data
ditampilkan dengan urutan tingkat nilai kemiripan
(similarity) yang paling tinggi dengan range antara O
sampai 1. Kriteria untuk pemilihan kasus adalah kasus
yang memiliki kemiripan paling tinggi dengan kasus
baru yang akan disarankan sebagai solusi. Sehingga
pada kasus baru diatas, solusi kasus RO08 akan
direkomendasikan sebagai solusi dari kasus baru
tersebut.

3. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian dalam skripsi

ini, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

a. Proses pembuatan aplikasi Sistem Pakar Untuk
Mendiagnosa Penyakit Burung Lovebird dilakukan
dengan metode CBR (Case Based Reasoning)
menggunakan data gejala, data penyakit dan data
rule yang akan dihitung secara sistematik.

b. Pengguna dapat mengetahui penyakit dan cara
mengatasi penyakit pada burung lovebird di
aplikasi ini berdasarkan gejala yang diinputkan.
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